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Abstrak

Penelitian tentang pengaruh kerenggangan celah kontak poin (platina) terhadap
tegangan induksi elektromagnetik koil pada sistem pengapian konvensional pada mobil telah
dilakukan. Sistem pengapian adalah salah satu sistem digunakan untuk membakar campuran
bahan bakar dengan udara pada langkah terakhir dari tahap kompresi. Hal ini juga sebagai
tahap awal proses produksi listrik pada sebuah motor.Pada penelitian ini digunakan mobil
toyota kijamg 5k. Penelitian ini dilakukan untuk menycari pengaruh kerenggangan kontak
poin (platina) dengan besar tegangan induksi elektromagnetik dalam koil yang dapat
ditimbulkan.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) bagaimanakah cara penyetelan kerenggangan
kontak poin (platina) untuk menghasilkan tegangan induksi elektromagnetik yang maksimal
sesuai yang dibutuhkan pada mesin? (2) Apakah ada pengaruh penyetelan kerenggangan
kontak poin (platina) terhadap induksi elektromagnetik dalam koil pada mesin?

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian ekperimental dengan metode
penelitian kuantitatif, dengan subyek penelitian mesin mobil toyota kijang 5k.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Penyetelan kerenggangan kontak poin
dengan menggunakan alat yang benar (fuller gauge) dengan kerenggangan sebesar 0,45 mm
akan menghasilkan tegangan induksi elektromagnetik yang maksimum yaitu sebesar 3,75
ampere, 35759 volt dan percikan bunga api busi berwarna biru besar sesuai yang dibutuhkan
mesin. (2)Penelitian kerenggangan kontak poin (platina) terhadap tegangan induksi
elektromagnetik koilberdasarkan hasil eksperimen faktorial analysis of varian(annova)adalah
terdapat hasil pengaruh yang signifikan 5% (a=0,05) dengan tingkat keyakinan sebesar 95%.

Kata kunci : penyetelan, platina, induksi elektromagnetik, pengapian mobil, toyota kijang 5k.
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A. PENDAHULUAN

Di dalam kehidupan sehari-hari baik
secara langsung maupun tidak langsung
perkembangan teknologi selalu mengalami
kemajuan, terutama untuk otomotif mesin
kendaraan  ringan. Salah satu contoh
penggunaan mesin kendaraan ringan untuk
kehidupan sehari-hari yaitu mobil. Di
dalam suatu mobil terdapat sistem yang
bekerja saling berkaitan yang tidak bisa
dipisahkan yaitu sistem engine, sistem
kelistrikan atau elektrikal dan sistem chasis
body.

Suatu mesin dapat menghasilkan
tenaga disebabkan di dalam mesin tersebut
terjadi pembakaran. Mesin bertenaga panas
menghasilkan pembakaran yang diubah
menjadi tenaga mekanik, disebut motor
bakar. Motor bakar ada beberapa macam
salah satunya adalah motor bensin. Pada
motor bensin energi panas diperoleh dari
hasil pembakaran campuran bensin dan
udara di dalam silinder. Proses pembakaran
pada motor bensin dimulai adanya loncatan
bunga api. (Supriadi, 2013)

Jadi didalam mobil terdapat suatu sistem
pengapian (ignition sistem) adalah salah
satu sistem kelistrikan pada motor bensin
yang berfungsi untuk menghasilkan
percikan bunga api pada busi, percikan
bunga api pada busi ini
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digunakan untuk membakar campuran
bahan bakar dan udara yang ada di dalam
silinder. Percikan api busi terjadi pada
akhir  langkah  kompresi dan ini
merupakan awal dari proses langkah

usaha pada motor.

Dalam penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penyetelan

kerenggangan kontak poin

(platina)  terhadap tegangan  induksi
elektromagnetik dalam koil pada mesin
mobil kijang 5k.

Setiap silinder dilengkapi dengan
sebuah  busi yang mempunyai dua
elektroda, kedua elektroda ini harus berada
dibagian ruang bakar. Ketika arus tegangan
tinggi disalurkan pada busi, maka arus
listrik ini akan loncat pada kedua elektroda
tersebut sebagai loncatan api.

Pada dasarnya semua sistem pengapian
yang dipasang pada mobil adalah sama,
kecuali mobil yang menggunakan sistem
pengapian elektronik akan berbeda pada
rangkaian dan detailnya. Sistem pengapian
harus memberikan arus listrik dengan
tenaga cukup tinggi pada busi, agar arus
listrik tegangan tinggi tersebut loncat pada
kedua elektroda busi pada waktu yang
setepat-tepatnya berguna untuk membakar
bahan bakar yang ada diruang bakar.

Sekarang ini sistem pengapian mobil
simki.unpkediri.ac.id
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terbagi dalam beberapa sistem penagapian
antara lain sistem pengapian dengan
sumber pengapian baterai, sistem pengapian
konvensional (platina), sistem pengapian
elektronik(CDI) dan
Setyo, 2016)

Jadi sistem pengapian adalah untuk

lain-lain.  (Muryo

menimbulkan percikan bunga api pada busi
agar terjadi pembakaran campuran bahan
bakar dan udara di dalam ruang bakar,
nantinya tekanan ini akan digunakan untuk
mendorong piston dan disalurkan ke poros
engkol melalui batang piston (connecting
rod) sehingga poros engkol dapat berputar.

Salah satu jenis sistem pengapian
adalah sistem pengapian konvensional.
Meskipun  banyak  digunakan  oleh
kendaraan sederhana sistem pengapian
konvensional juga mempunyai kelemahan.
Didalam sistem ini kontak poin bekerja
berdasarkan pengaturan secara mekanik
saja, sehingga pada saat kecepatan tinggi
Untuk

mengatasi kelemahan mekanik tersebut

ketelitiannya akan berkurang.
maka muncul sistem pengapian  yang
elektronis seperti TAC (Transistor Assiated
Contact), sistem magnet dan sistem
pengapian CDI.

Sistem pengapian konvensional dari
motor bensin terdiri dari beberapa

komponen yaitu : baterai, sekering (fuse),
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kunci kontak, eksternal resistor, koil,
distributor, kabel tegangan tinggi, dan busi
(spark plug).
pengapian konvensional dapat dilihat pada

Instalasi diagaram sistem

gambar berikut ini.

Fuse \gnition High~tepsion cords
9 Secondary

" switch byt
Primary circuit iy circuit
i=Q

£ § V rﬂﬂ‘j"‘ - E;T)tnbutoy

i “y « WY | 77 i Rotor
& {r:ﬁ' | fi@AR‘
| [ // ‘ ¥ _’rkj
S\ Battery A 2\ | vu Breaker T
Resistor Ign;{fon ; | points %W\é’ =8
coil a:C:uce %ﬁ \
! Spark plug
Governor Distributor
Gambar 1. Instalasi sistem pengapian

konvensional.

Kontak poin (platina) merupakan salah
satu komponen sistem pengapian Yyang
berfungsi untuk memutus dan
menghubungkan arus listrik yang mengalir
melalui kumparan primer pada ignition coil
untuk menghasilkan arus tegangan tinggi
pada kumparan sekunder pada ignition
coildengan jalan induksi magnet listrik
(elekctromagnetic induction).

Platina bekerja seperti saklar (switch)
yang mengalirkan suplai listrik dari
kumparan primer koil ke massa dan
memutuskan aliran listrik tersebut untuk
menghasilkan induksi tegangan tinggi.
Pembukaan dan  penutupan  platina
digerakkan secara mekanis oleh cam atau
nok yang menekan bagian tumit dari platina

pada interval waktu yang ditentukan.
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B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen.
Desain eksperimen merupakan langkah-
langkah dalam melakukan
dihasilkan

objektif sesuai dengan permasalahan. Data

penelitian
sehingga data-data  yang
yang diambil pada penelitian ini adalah
data hasil pengukuran kerenggangan celah
kontak poin (platina) kijang 5K dengan
pengukuran celah kontak poin  yang
berbeda-beda, sehingga bisa diketahui
berapa besar pengaruh kerenggangan
kontak poin (platina) terhadap tegangan
induksi elektromagnetik koil pada sistem
pengapian konvensional pada mesin

toyota kijang 5K.

Pada setiap penulisan skripsi banyak
terdapat metode-metode yang dipakai pada
proses pengumpulan data dijadikan sebagai
pedoman sebagai penulis pada penulisan
skripsi ini. Kegunaan dan manfaat dari
metode tersebut dapat dianggap sebagai alat
dalam memperoleh hasil skripsi serta akan
menentukan keberhasilan dalam setiap
kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada
kenyataannya bahwa tanpa ditunjang
dengan adanya metode pengumpulan data
terlebih dahulu, maka setiap kegiatan yang

ada untuk mencapai sasaran hasilnya tidak
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akan memuaskan seperti yang diharapkan.

Metode yang dilakukan adalah :

a. Metode praktek, dimana penulis terjun
langsung melakukan penyetelan celah
kontak poin (platina).

b. Metode diskusi antar sesama teman
atau dikusi dengan mekanik bengkel.

c. Kepustakaan.

Dalam melakukan penelitian membuat

kerangka pengaruh antara penyetelan

kerenggangan  kontak  poin  (platina)

terhadap tegangan induksi elektromagnetik
koil. Untuk melakukan penelitian ini harus
mengambil langkah-langkah berikut :

1. Menentukan mesin mobil yang digunaka
untuk penelitian, dalam hal ini penulis
menentukan mesin 4 tak Toyota Kijang
5K.

2. Menentukan langkah-langkah penyetelan
kontak poin (platina) dan pengukuran
tegangan elektromagnetik koil atau
percikan bunga api pada sistem

pengapian. Didalam penyetelan celah

kontak poin (platina) dan pengukur
tegangan elektromagnetik koil dilakukan
sepuluh kali pengukuran dan setiap satu

kali pengukuran diulang tiga kali/tiga

simki.unpkediri.ac.id
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replikasi.  celah kontak poin (platina),
dengan ukuran sebagai berikut :

a. 0,20 mm. f.0,45 mm.

b. 0,25 mm. g. 0,50 mm.

c. 0,30 mm. h. 0,55 mm.

d. 0,35 mm. i. 0,60 mm.
e. 0,40 mm. j. 0,65 mm.
Untuk hasil yang akurat, penyetelan
kerenggangan  kontak  poin  (platina)
terhadap pengaruh tegangan  induksi

elektromagnetik koil, dilakukan pada saat
kondisi mesin panas, agar tidak terjadi
perubahan besarnya celah kontak poin
(plitina).

Kemudian untuk teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode statistik Analysis Of Variance
(ANOVA). Persyaratan uji ANOVA adalah
data yang dianalisis harus terlebih dahulu
asumsi  IIND (Identik,

Distribusi

dilakukan uji
Independen, dan Normal).
ANOVA menggunakan taraf signifikan
0,05 atau 5% artinya hipotesis yang
diterima sebesar 95% untuk software yang
digunakan adalah Minitab 16, kemudian
diuji kembali dengan uji lanjut kontras
metode Scheffe untuk mengetahui kontras

tidaknya setiap data yang diujikan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil eksperimen dapat diketahui
dengan beberapa uji sehingga sebelum
masuk hasil uji perlu diketahui dulu
deskripsi hasil data pada setiap variabel.
Kemudian diuji asumsi (IIDN) setelah itu
tahap ANOVA kemudian baru tahap uiji

lanjut kontras (metode scheffe).

1. Deskripsi Hasil Data Variabel

Tabel dibawah ini merupakan hasil
rata-rata pengambilan data pengaruh
kerenggangan platian terhadap tegangan
induksi elektromagnetik koil pada sistem
pengapian mobil konvensional untuk
pengujian dengan 3 replikasi.

Untuk tampilan grafikhasil dari rata-
rata data penelitian kekuatan tarik dapat
kita lihat grafik dibawah ini.

Tabel 1. Data hasil rata-rata pengaruh
kerenggangan platina terhadap
tegangan induksi elektromagnetik
koil.

Kerenggan  Ip(amper)a Va(volt) Percikan
No ganplatina ruskumpar  tegangan bunga
(mm) an primer _maksimum _ api busi

25534 Birukecil

L 0,20 24
25186 Birukecil

2. 0,25 2.7 trukect
3 0,30 2,45 31588 Biru
4 33060 Biru

: 0,35 2,80
3 0,40 325 34254 Birubesar
6. 0,45 3,75 35759 Birubesar
7. 0.50 381 35514 Birubesar
8 0,55 281 34336 Biru
9. 0,60 2,90 33231 Biru
10. 0,65 2,84 32658 Birukecil

simki.unpkediri.ac.id
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Pada tabel 1. menunjukan bahwa
rata-rata induksi elektromagnetik yang
dihasilkan akibat pengaruh kerenggangan
kontak poin (platina) yang divariasikan
yaitu kerenggangan celah kontak poin
(platina) dari 0,45 mm sampai dengan 0,50
mm menunjukan Va (volt) puncak tertinggi
yang dihasilkan  tegangan  induksi
elektromagnetik koil. Gambar grafik untuk
rata-rata arus induksi

Va(volt) dapat dilihat dibawah ini.

elektromagnetik

Va (Volt)
40000

35000 -
30000
= 25000 -

S 20000
< 15000
= 10000

5000

=l Va (Volt)

tegangan Induksi Electro magnetic

0,65

©°
)

0,55

n
o

0,45

<
o

0,35

«
o

0,25

N
o

kerenggangan Platina (mm)

Gambar 2. Grafik tegangan induksi
elektromagnetik Va (volt)

2. Analisa Data

Prosedur analisa data perlu terlebih
dahulu diuji dengan asumsi IDN (
Independen, dan Distribusi Normal).

Pertama Uji kenormalan residual
dilakukan menggunakan Uji Anderson-
Darling pada program minitab16. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui apakah data
variabel berdistribusi normal atau tidak.
Peneliti menggunakan taraf signifikan

kesalahan sebesar a = 5% (0.05) dengan
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kata lain tingkat keyakinan atau kebenaran
95%. Dibawah ini gambar 3

merupakan Plot uji distribusi normal pada

sebesar

respon Va (volt).

Probability Plot of Va (Volt)
Normal

zzzzzz

Percent
5 B888338 84

25600 30000 35600 40000
Va (Volt)

Gambar 3. Plot uji distribusi normal pada
respon kekuatan tarik rata — rata

Ho ditolak jika p-value lebih kecil dari
pada o = 0.05. Gambar 3. menunjukan
bahwa diperolen P-Value sebesar 0.059
yang berarti lebih besar dari o = 0.05. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa Hg
merupakan residual berdistribusi normal.

Selanjutnya pengujian independen
pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan auto correlation function
(ACF) vyang terdapat pada program
minitab16. Pengujian ini untuk mengetahui
apakah terdapat nilai ACF yang keluar dari
batas interval atau tidak. Bila tidak terdapa
nilai yang melebihi batas interval maka hasi

data penelitian ini memenuhi asumsi

independen, namun bila terdapat data

simki.unpkediri.ac.id
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penelitian yang melebihi batas interval
maka terdapat hasil pengukuran yang

terpengaruh oleh hasil pengukuran lainnya.

Autocorrelation Function for Va (Volt)
(with 5% significance limits for the autocorrelations)

1,0 -
o8  _.—-— T~

0,6

0,4
0,21
0,0 | |
0,24
-0,4
-0,6
08 T—-—

-1,04 T -~

Autocorrelation

Gambar 4. Plot ACF pada Respon
Tegangan Va (volt)

Berdasarkan  plot ACF  yang
ditunjukan pada gambar 4. Tidak ada nilai
AFC pada tiap lag yang keluar dari batas
interval. Hal ini membuktikan bahwa tidak
ada kolerasi antar residual sehingga data

peneliitian ini bersifat independen.

3. Hasil Analisa Data

Analisa data menggunakan analysis
of varians (ANOVA). Dari hasil analisa
didapat tabel dibawah ini:

Tabel 2. Analisa Variabel Bebas Terhadap
Va (Volt)

Dari analisa variabel bebas terhadap
tegangan induksi elektromagnetik Kkoil,
dapat dikatakan ada pengaruh antara
kerenggangan platina terrhadap tegangan
Untuk
rata-rata  setiap

induksi  elektromagnetik  koil.
membandingkan nilai
kerenggangan platina terhadap tegangan
induksi elektromagnetik koil menggunakan

metode Tukey atau uji benda nyata jujur

(BNJ). Untuk menguji kerenggangan
platina  yang  pengaruhnya  berbeda
signifikan terhadap tegangan induksi

elektromagnetik koil, dengan metode Tukey
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Tukey kerenggangan platina

terhadap

Grouping Information Using Tukey Method
kerenggangan
platina N Mean Grouping

0.45 2 3.81000 A

0.50 2 3.75000 B

0.40 2 3.25000 C

0.60 2 2.90000 D

0.65 2 2.84000 E

0.55 2 2.81000 F

0.35 2 2.80000 G

0.25 2 2.70000 H

0.30 2 2.45000 I

0.20 2 2.40000 J
Means that do not share a letter are
significantly different.

One-way ANOVA: Va (Volt)

Source DF SS MS F P
Factor 1 51547024 51547024 722,87 0,000
Error 18 128356561 7130920

Total 19 52830590055 = 2670

R-Sq = 97,57% R-Sq(adj) = 97,44%
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4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis ini  merupakan

hasil dan interprestasi analisis data yang

diperoleh, dalam pengujian hipotesis untuk

simki.unpkediri.ac.id
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menarik kesimpulan sesuai analisa data
dapat menggunakan dua cara yaitu yang
pertama membandingkan nilai Fpiwung Yang
dihasilkan dari analisis variansi dan Fiapel
dari tabel distribusi F, « (signifikan) 0.05

atau tingkat keyakinan sebesar 95%. Pada

uji  hipotesis dengan menggunakan
distribusi F yang terdapat pada tabel 2
adalah sebagai beriku Untuk variabel bebas

kerenggangan celah kontak poin (platina).

Ho:oq =0y

Hi:ou# ap
Kesimpulan: Fhiung = 722,81>F(05:227) =
3.35, maka Hg ditolak, artinya ada pengaruh
kerenggangan celah kontak poin (platina)
terhadap tegangan induksi elektromagnetik
koil.

Pengujian hipotesis dengan cara kedua
berdasarkan P-Value yang dibandingkan
dengan nilai taraf signifikan 5% (« = 0.05),
apabila P-Value yang dihasilkan analisi
varian lebih kecil dari nilai taraf signifikan

5% (a =0,05) maka varibael bebas dapat
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dipastikan memiliki pengaruh pada hasil
tegangan induksi elektromagnetik pada
penelitian. Dapat dilhat dari tabel 4

perbandingan nilai P-Value dan signifikan

(o =0.05).
Tabel 4. Perbandingan P-Value dan
signifikan (a = 0.05)
VariabelBebas P-Value (24
kerenggangan celah kontak poin 0.000 < 0,05

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat
membandingkan  nilai  Fhiwng  Yang
dihasilkan dari analisis variansi dan Fiapel
dari tabel distribusi F, « (signifikan) 0.05
dan berdasarkan P-Value yang dibandingkan
dengan nilai taraf signifikan 5% (« = 0.05),
menerangkan atau menyimpulkan bahwa
variabel bebas mempunyai pengaruh
signifikan terhadap induksi elektromagnetik
koil dengan tingkat keyakinan sebesar 95%.
Sehingga untuk lebih mudah
menyimpulkan hipotesis untuk masing-
masing variabel bebas terhadap tegangan
induksi elektromagnetik koil ditunjukan

pada tabel 5
Tabel 5. Kesimpulan Pengaruh Varibel

Bebas Terhadap tegangan induksi
elektromagnetik koil

Variabel Bebas Kesimpulan Hipotesis

kerenggangan celah kontak poin Berpengaruh
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Pengaruh yang diberikan dari variabel
ini mampu terlihat dengan jelas melalui
gambar main effect plot untuk tegangan
induksi elektromagnetik koil yang didapat
dari uji ANOVA pada Software Minitab16
sebagai berikut.

Main Effects Plot for Va (Volt)
Data Means

35000 o
000000
£ 30000 -

000000

25000 4

020 o035 030

Gambar 5. Plot efek variabel bebas
terhadap tegangan induksi
elektromagnetik koil

0,50 o0,as
Kerenggangan

Pada gambar 5 di atas dapat dijelaskan
bahwa kerenggangan celah kontak poin
(platina) dari 0,45 mm sampai dengan 0,50
mm menunjukan tegangan Va (volt) puncak
tertinggi yang dari hasil tegangan induksi
elektromagnetik  koil. yang dihasilkan

dengan berpengaruh cukup signifikan

secara statistik (nilaiFniwung>Fraber)-
5. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
telah dilakikan membandingkan nilai Fhitung
yang dihasilkan dari analisis variansi dan
Fianel dari tabel distribusi F, « (signifikan)
0.05 dan berdasarkan P-Value yang
dibandingkan dengan nilai taraf signifikan
5% (a= 0.05),

menyimpulkan

menerangkan  atau
bahwa variabel bebas
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
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tegangan induksi elektromagnetik koil
dengan tingkat keyakinan sebesar 95%.

Jika dilihat nilai Fpiwng ditabel 4.3
memiliki nilai Friwng Sebesar 722,87. Untuk
P-Value yang dihasilkan sesuai analisa ini
untuk setiap variabel memiliki nilai yang
Variabel  bebas
kerenggangan celah kontak poin memiliki

P-Value sebesar 0.0000 sesuai tabel 4.

sangat  signifikan.

sehingga menghasilkan bahwa kerenggan
kontak poin (platina) sangat berpengaruh
terhadap tegangan induksi elektromagnetik
dalam koil. Kemudian dari tingkat efek
pengaruh yang terdapat beberapa kombinasi
yang mampu menghasilkan tegangan
induksi elektromagnetik koil yang optimal.
Dimana pengaruh kerenggangan celah
kontak poin (platina) sebesar 0,45 mm
menghasilkan tegangan optimal sebesar
35759 Va(volt) dan percikan bunga api
yang dihasilkan busi besar dan berwarna
biru. Sesuai dengan gambar 5 main effect
plot.

Berdasarkan nilai persen kontribusi
pengaruh dari setiap faktor penelitian
(variabel bebas) terhadap tegangan induksi
elektromagnetik dapat dijelaskan pada tabel
5 bahwa kerenggangan celah kontak poin
(platina) kerenggangan platina sebesar 0,45
mm menunjukan angka tertinggi yaitu 35759
v : 11,11 % dan terendahnya pada
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kerenggangan platina sebesar 0,20 mm
yaitu 25534 V : 7,94 %.

D. PENUTUP
1. Simpulan
Berdasarkan hasil eksperimen dan
analisa yang telah dilakukan, maka
penelitian yang berjudul Analisis pengaruh
kerenggangan  kontak  poin  (platina)
terhadap tegangan induksi elektromagnetik
koil pada sistem pengapian konvensional
dengan penelitian kerenggangan celah
kontak poin (platina) sebesar 0,20 mm 0,25
mm 0,30 mm 0,35 mm 0,40 mm 0,45 mm
0,50 mm 0,55 mm 0,60 mm dan 0,65 mm
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
v" Ada pengaruh variasi Kerenggangan
kontak poin (platina)terhadap tegangan

induksi elektromagnetik koil.

2. Saran

Untuk penyetelan kerenggangan konak
poin (platina) pada mesin mobil Toyota
Kijang 5k sebaiknya menggunakan alat
yang benar, alat yang benar untuk
penyetelan kerenggangan celah kontak poin
(platina) adalah fuller gauge, tidak hanya
dikira-kira atau dengan mendengarkan
suara mesin saja. Sebab jika dalam
penyetelan kerenggangan celah kontak poin
(platina) tidak menggunakan alat dan cara
yang benar, maka tidak akan menghasilkan

Abdurrahman | 13103010011
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tegangan induksi elektromagnetik yang
optimal sesuai yang dibutuhkan suatu
mesin, dan dapat  mengakibatkan
komponen-komponen mesin cepat rusak,
tenaga yang dihasilkan mesin tidak
Untuk

induksi

maksimal dan lain-lain.

menghasilkan tegangan
elektromagnetik yang optimal sesuai yang
dibutuhkan mesin mobil Toyota kijang 5k
penyetelan kerenggangan celeh kontak poin

(platina) sebesar 0,45 mm.
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